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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-

2 dan telah menyebar ke seluruh dunia. Pemerintah Indonesia telah melalukan upaya untuk menekan laju

penularan dan penanganan Covid-19, salah satunya dengan menerbitkan Keputusan Menteri Kesehatan

Republik Indonesia Nomor Hk.01.07/Menkes/4641/2021 Tentang Panduan Pelaksanaan Pemeriksaan,

Pelacakan, Karantina, Dan Isolasi Dalam Rangka Percepatan Pencegahan Dan Pengendalian Coronavirus

Disease 2019 (Covid-19). Untuk menilai keberhasilan kebijakan dan memetakan faktor yang mempengaruhi

pelaksanaannya maka perlu dilakukan analisis implementasi kebijakan. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui implementasi kebijakan penanganan Covid-19 dan faktor yang berperan dalam pelaksanaannya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan teknik pengumpulan

data wawancara mendalam dan telaah dokumen. Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas

Kecamatan Pancoran pada bulan Mei ? Juni 2022. Sampel dipilih secara purposive sesuai kriteria inklusi

dan eksklusi. Informan penelitian terdiri dari tiga orang tenaga kesehatan yang menangani Covid-19, dua

informan tambahan yang merupakan pasien yang pernah terkonformasi positif Covid-19 dan dua informan

kunci yang merupakan pemimpin program penanganan Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

implementasi telah dilakukan dengan baik namun perlu ditingkatkan lagi dalam mencapai target dan

indikator pencapaian. Hambatan ditemukan pada faktor kondisi lingkungan adalah masih adanya stigma,

kepercayaan sebagian masyarakat yang menganggap penyakit ini sebagai aib dan keterbatasan kuota

pemeriksaan PCR dan waktu tunggu hasil yang lama dari Lab jejaring saat kasus sedang tinggi karena

jumlah sampel melebihi kapasitas. Faktor sumber daya organisasi, tingginya beban pekerjaan tenaga

kesehatan. Faktor karakteristik dan kemampuan instansi pelaksana adalah rapat evaluasi dilakukan melalui

whatsapp grup dengan dipimpin oleh PJ Surveilans.</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em>

Covid-19 is an infectious disease caused by the SARS-CoV-2 virus and has spread across the world. The

Indonesian government has made efforts to reduce the rate of transmission and handling of Covid-19, one of

the ways is by issuing the Decree of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number

Hk.01.07/Menkes/4641/2021 concerning Guidelines for the Implementation of Examination, Tracking,

Quarantine, and Isolation in the Context of Accelerating Prevention and Control of Coronavirus Disease

2019 (Covid-19). To assess the success of the policy and to map the factors that influence its

implementation, it is necessary to analyze the implementation of the policy. This study aims to determine

the implementation of the Covid-19 handling policy and the factors that play a role in its implementation.

This study is qualitative research using a case study approach, data collection techniques indepth interviews,

and document review. The study was conducted in the working area of the Pancoran District Health Center

https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=135931&lokasi=lokal


in May ? June 2022. The sample was selected purposively according to the inclusion and exclusion criteria.

The research informants consisted of three health workers who handled Covid-19, two additional informants

who were patients who had been confirmed positive for Covid-19 and two key informants who were leaders

of the Covid19 handling program. The results of the study indicate that the implementation has been carried

out well but but needs to be improved in achieving targets and indicators. The obstacle to implementing the

Covid-19 handling flow in environmental conditions is the trust of some people who consider this disease a

disgrace and the limited quota of PCR examinations and long waiting times for results from network labs

because the number of samples exceeds capacity. In terms of organizational resources, the high workload of

health human resources at the public health center. Furthermore, despite the characteristics and capabilities

of the implementing agencies, there is evaluation conducted through a whatsapp group led by Surveillance?s

leader.</em></div>


